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ABSTRACT

Yehembang Kangin Tourism Village is one of the villages in Jembrana Regency which consists of five 
banjars with diverse potential. This research aims to map the potential and area of Yehembang Kangin 
Tourism Village and evaluate the suitability of the destination branding concept with community 
empowerment-based destination management. This research uses a qualitative method with a case study 
approach. Data were collected through observation, interviews, and literature study, then analyzed 
interactively through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Potential mapping 
was conducted based on tourism village components, such as tourist attractions, supporting facilities, 
accessibility, and institutions, as well as environmental aspects that include ecosystem sustainability, 
natural resource management, and cultural harmony with the environment. The results showed that 
Yehembang Kangin Tourism Village has the main potential in the form of unique cultural attractions, 
natural panoramas, and agro-tourism potential that is integrated with the lives of local communities. The 
destination branding concept applied has successfully supported the identity of this tourist village through 
community empowerment, promotion of local values, and community participation-based management, 
thus creating a strong and competitive identity as a tourist destination.
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ABSTRAK 

Desa Wisata Yehembang Kangin merupakan salah satu desa di wilayah Kabupaten Jembrana 
yang terdiri dari lima banjar dengan potensi yang beragam. Penelitian ini bertujuan untuk 
memetakan potensi dan wilayah Desa Wisata Yehembang Kangin serta mengevaluasi 
kesesuaian konsep destination branding dengan pengelolaan destinasi berbasis pemberdayaan 
masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka, kemudian dianalisis secara 
interaktif melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pemetaan potensi 
dilakukan berdasarkan komponen desa wisata, seperti daya tarik wisata, fasilitas pendukung, 
aksesibilitas, dan kelembagaan, serta aspek lingkungan hidup yang mencakup keberlanjutan 
ekosistem, pengelolaan sumber daya alam, dan keselarasan budaya dengan lingkungan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Desa Wisata Yehembang Kangin memiliki potensi utama 
berupa keunikan daya tarik budaya, panorama alam, serta potensi agrowisata yang terintegrasi 
dengan kehidupan masyarakat lokal. Konsep destination branding yang diterapkan telah berhasil 
mendukung identitas desa wisata ini melalui pemberdayaan masyarakat, promosi nilai lokal, 
dan pengelolaan berbasis partisipasi komunitas, sehingga menciptakan identitas yang kuat dan 
berdaya saing sebagai destinasi wisata.

Kata Kunci : Desa Wisata, Destination Branding, Pemberdayaan Masyarakat
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PENDAHULUAN

Pulaul  Balil  memilikil  keragamanl  

potensil  wisata,l  meliputil  potensil  wisatal  

alaml  danl  potensil  wisatal  budayal  

yangl  disertail  denganl  keramah-tamahanl  

masyarakatnyal  menjadikanl  Balil  sebagail  

daerahl  tujuanl  wisatal  utamal  dil  Indonesia. 

Balil  dewasal  inil  menjadil  ‘pemuas’l  seleral  

manusial  modern,l  khususnyal  denganl  

berbagail  hall  yangl  berkaitanl  denganl  

‘kebutuhan’l  Pariwisatal  (Julianto,l  2016,l  

hlm. 25).l  Keberhasilanl  Balil  dalaml  

menarikl  wisatawanl  untukl  berkunjungl  

telahl  banyakl  memberil  manfaatl  kepadal  

masyarakat,l  melaluil  penciptaanl  lapanganl  

kerja,l  mendorongl  eksporl  hasil-hasill  

industril  kerajinanl  sertal  sebagail  sumberl  

devisal  daerahl  bahkanl  dalaml  beberapal  

dasal  warsa.l  Sektorl  pariwisatal  telahl  

mampul  menjadil  generatorl  penggerakl  

(leadingl  sector)l  perekonomianl  daerahl  Balil  

(Andriyani,l  2017).

Kabupatenl Jembranal merupakanl  

Kabupatenl  palingl  baratl  daril  Provinsil  

Bali,l  memilikil  posisil  yangl  sangatl  strategisl  

danl  merupakanl  jalurl  penghubungl  utamal  

segalal  aktivitasl  danl  arusl  informasil  

antarl  Kota-Kotal  dil  Pulaul  Jawa dan Bali 

(Sundra, 2017, hlm. 1-30), hal ini menunjukkan 

adanya peluang yang cukup besar bagi 

Kabupaten Jembrana dalam usaha untuk 

meningkatkan potensi yang ada di Kabupaten 

Jembrana terutama dari sektor pariwisatanya 

(wawancara, Tanggal 24 Maret 2023, Wakabid 

Pariwisasta Jembrana).

Aspek lain yang terdapat di Kabupaten 

Jembrana berupa beragam kesenian dan objek 

pariwisata, kurang lebih memiliki sekitar 

empat kesenian khas Kabupaten Jembrana 

dan dua belas objek wisata. Salah satu 

kesenian khas Kabupaten Jembrana yaitu seni 

jegog yang merupakan seni tabuh dengan alatl  

musikl  yangl  terbuatl  daril  bambul  besarl  

berukuranl  besarl  yangl  dibuatl  sedemikianl  

rupal  sehingga dapat menghasilkan irama 

yang merdu. Serta objek wisata yang terdapat 

di Kabupaten Jembrana terkenal dengan 

potensi alam dan kebudayaannya. Berdasarkan 

Surat Keputusan Bupati Jembrana Nomor209/

DISPARBUD/2021 di Kabupaten Jembrana 

telah ditetapkan sebanyak tujuh desa wisata 

anara lain Desa Wisatal  Blimbingsari,l  

Desal  Wisatal  Ekasari,l  Desal  Wisatal  

Manistutu,l  Desal  Wisatal  Perancak,l  Desal  

Wisatal  Yehembangl  Kangin,l  Desal  Wisatal  

Medewil  danl  Desal  Wisatal  Gumbrih. 

Ketujuh desa wisata tersebut tentu memiliki 

potensi yang berbeda, namun salah satu 

Desa Wisata di Jembrana yang memiliki jenis 

keanekaragaman potensi adalah Desa Wisata 

Yehembang Kangin (wawancara, 24 Maret 

2023, Wakabid Dinas Pariwisata Jembrana).

Desa Wisata Yehembang Kangin 

memilikil  berbagail  potensil  wisatal  yangl  

dijadikanl  dayal  tarikl  bagil  wisatawanl  

untukl  berkunjung.l  Dayal  tarikl  yangl  

dimilikil  adalahl  pertama, potensi 

alam berupa Nusamara waterfall, sawah, 

perkebunan jagung, lahan hutan, dan river 

tubing. Kedua, potensi budaya berupa tarian 

joged bungbung, kesenian musik jegog, 

potensi religi berupa Pura Rambut Siwi, 

dan potensi jejak perjalanan sejarah berupa 

Monumen Perjuangan Rakyat Nusamara, 

dan Pura Taman Beji. Ketiga, potensi buatan 

berupa Green Cliff, wisata kuliner, anjungan 
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cerdas mandiri, homestay, dan penyulingan 

air pegunungan yang sering disebut dengan 

istilah “AMDK AMARA” (wawancara, 18 

April 2022, Prebekel Desa Wisata Yehembang 

Kangin).

Berkaitan dengan pariwisata dan potensi, 

khususnya desa wisata dalam ranah destination 

branding. Setiap desa wisata tentu memiliki 

jenis potensi dan kebudayaan yang berbeda 

dari desa satu dengan desa wisata lainnya. 

Dilihat dari sisi pengembangan konsep sebuah 

desa wisata ketika desa hanya memiliki satu 

jenis objek wisata itu tidak bisa dianggap 

sebagai desa wisata apalagi dibuatkan sebagai 

paket wisata. Oleh sebab itu, di dalam masing-

masing desa wisata setidaknya memiliki dua 

sampai tiga atau lebih yang masing-masing 

banjar di dalamnya memiliki potensi sehingga 

bisa dikatakan sebagai desa wisata. Masing-

masing desa wisata harus mengidentifikasi 

potensi apa yang paling menonjol dari desa 

wisatanya, sehingga dari hasil identifikasi 

potensi tersebut baru mulai muncul potensi 

apa yang ingin di-branding, ditata hingga 

dikembangkan dan menjadi sebuah desa 

wisata (wawancara, Tanggal 24 Maret 2023, 

Wakabid Pariwisasta Jembrana).

Destination Branding adalahl  jatil  diril  

ataul  identitasl  yangl  dapatl  mengidentifikasil  

suatul  destinasil  denganl  caral  yangl  

berbedal  daril  destinasil  lainnya,l  danl  

memudahkanl  pengunjungl  destinasil  untukl  

mengingatnya.l  Destinationl  brandingl  dapatl  

didefinisikanl  sebagail  sebuahl  caral  untukl  

mengkomunikasikanl  identitasl  unikl  suatul  

destinasil  wisatal  denganl  membedakannyal  

daril  paral  pesaingnyal  (Girma,l  2016,l  hlm.l  

205-219).l  l  Destinationl  brandingl  menjadil  

satul  trendl  daril  mem-brandingl  suatul  

tempatl  denganl  menjadikanl  suatul  kotal  

ataul  desal  sebagail  destinasil  ataul  daerahl  

tujuanl  wisatal  untukl  masyarakatl  lokall  

maupunl  nasionall  hinggal  kel  internasional 

(Kavaratzis, 2008, hlm. 183-194)

Desa wisata Yehembang Kangin bisa 

dikatakan sebagai desa wisata yang berbeda 

dibandingan dengan tujuh desa wisata lain 

yang ada di Kabupatenl  Jembrana.l  desal  

wisatal  Yehembangl  Kanginl  ini dikenal 

dengan objek wisata yang beragam antara lain 

dilihat dari potensi hutan, lahan pertanian, 

penggunungan, pantai, sungai, hingga pada 

potensi religi, kebudayaan dan memiliki 

potensi dari jejak sejarah yang dimiliki oleh 

desa wisata Yehembang Kangin (Wawancara, 

tanggal 24 Maret 2023, Dinas PMD).

Salah satu program yang baru 

mulai dijalankan dari Dinas PMD (Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa) yaitu 

mulai menata lahan hutan yang ada di desa 

wisata Yehembang Kangin dengan melakukan 

penanaman pohon kakao diatas lahan hutan 

300-600 hektar dengan jenis bibit kakao yang 

berkualitas. Namun kelemahan lain dari desa 

wisata Yehembang Kangin ini adalah musik 

tradisional yang dimiliki berupa musik jegog 

dan joget bungbung hanya dipentaskan pada 

perayaan di hari-hari tertentu saja karena seka 

sidemen di desa tersebut bukan menjadikan 

profesi musik jegog ini sebagai profesi tetap. 

Serta desa wisata Yehembang Kangin ini belum 

memiliki produk ciri khas yang bisa dijadikan 

souvenir dan dijual pada stand warung yang 

ada di Yehembang Kangin. Beberapa warung 

dan angkringan hanya menjual makanan 

dan produk seperti di warung-warung 
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pada umumnya. oleh karena itu desa wisata 

Yehembang Kangin belum memetakan secara 

spesifik potensi atau karateristik apa yang 

menjadi pilar destination branding untuk 

menjadi patokan dari berkambangnya desa 

wisata Yehembang Kangin (Wawancara, 

tanggal 24 Maret 2023, Dinas PMD).

Pilar branding yang dapat dikaitkan 

dengan desa wisata Yehembang Kangin dapat 

dilihat dari potensi alamnya yaitu agrowisata. 

Selain itu, sesuai dengan hasil wawancara 

Kadis PMD juga menerangkan desa wisata 

Yehembang Kangin telah mendapatkan 

investor yang berasal dari Korea yang akan 

membangun sebuah jembatan kaca di area 

objek wisata green cliff yang berlokasi di banjar 

Bangli desa Yehembang Kangin. Pembangunan 

Jembatan ini adalah penghubung dari sebelah 

barat desa wisata Yehembang Kangin dengan 

sebelah timur desa Yeh Sumbul, dengan 

adanya pembangunan Jembatan kaca ini bisa 

dipaketkan dengan wisata agrowisata dan 

paket wisata budaya maupun buatan yang 

dimiliki oleh desa Wisata Yehembang Kangin.  

Kadis PMD menerangkan hubungan destination 

branding dengan sustainable tourism itu dilihat 

dari potensi apa yang paling ditonjolkan di 

Yehembang Kangin dan mampu memobilitas 

masyarakatnya. Namun pada kenyataannya 

konsep pariwisata berkelanjutan ini belum 

diterapkan di Yehembang Kangin karena 

masih mencari pola bentuk pariwisatanya 

(Wawancara, tanggal 24 Maret 2023, Dinas 

PMD).

Pengembangan pariwisata pedesaan 

berupa desa wisata khususnya di Yehembang 

Kangin. mulai ditetapkan menjadi desa wisata 

karena memiliki keanekaragaman potensi 

yang dimiliki oleh kelima banjar yang ada 

di Yehembang Kangin yaitu potensi Banjar 

Nusamara meliputi Perkebunan, Nusamara 

waterfall, River Tubing, Penglukatan Panca 

Tirta, Pura Taman Beji, Monumen Perjuangan 

Rakyat Nusamara, ATV, Dan Wisata Kuliner. 

Potensi Banjar Bangli meliputi Green Cliff. 

Potensi Banjar Tegak Gede meliputi Pura 

Rambut Siwi, Pantai Rambut Siwi, Kesenian 

Jegog. Potensi Banjar Tibusambi meliputi 

Wisata edukasi penanaman bibit kakao dan 

pisang, serta Sawah. Dan potensi Banjar 

Sumbul meliputi terasering. Namun dari 

masing-masing banjar ini ada beberapa banjar 

yang potensi maupun atraksinya sudah tidak 

berjalan. Karena masyarakatnya minoritas 

tetap ingin mengembangkan potensi tersebut 

tapi secara mayoritasnya masyarakat beralih 

pada pertanian dan perkebunan sehingga salah 

satu wisata yang sudah tidak berfungsi adalah 

green cliff, dan river tubingnya. Serta alasan lain 

terkait dengan tidak berjalannya atraksi river 

tubingnya adalah pengaruh dari debit airnya 

yang tidak konstan dikarenakan air tersebut 

sudah dibendung untuk pengairan subak, ini 

menjadi kendala untuk pariwisata belum bisa 

berjalan secara optimal dan maksimal.

Pada perkembangannya, konsep 

destination branding di desa wisata Yehembang 

Kangin adalah berupa wisata agrowisata yang 

dilihat dari potensi alam dan nantinya akan 

di relevansasikan dengan wisata jembatan 

kaca yang di bangun oleh investor asal Korea 

yang bertempat di desa wisata Yehembang 

Kangin. Agrowisatal ataul wisatal pertanianl  

didefinisikanl  sebagail  rangkainl  aktivitasl  

perjalananl  wisatal  yangl  memanfaatkanl  

lokasil  ataul  sektorl  pertanianl  mulail  



229

Jurnal Panggung V35/N2/06/2025

Destination Branding Desa Wisata Yehembang Kangin Kabupaten Jembrana–Bali

daril  awall  produksil  hinggal  diperolehl  

podukl  pertanianl  dalaml  berbagail  sisteml  

danl  skalal  denganl  tujuanl  memperluasl  

pengetahuan,l  pemahaman,l  pengalaman,l  

danl  rekreasil  dil  bidangl  pertanian (Budiarti, 

2013, hlm. 200-207). Namun sesuai dengan 

pernyataan Bapak I Made Suardika desa wisata 

Yehembang Kangin bisa dikatakan pariwisata 

berkelanjutan yang berbasis masyarkat belum 

berjalan secara optimal sehingga perlu adanya 

proses penataan kembali dari sisi pemetaan 

potensi dan wilayah serta hubungan konsep 

destination branding berupa wisata agrowisata 

mampu menjadi sebuah konsep branding yang 

berbasis pemberdayaan masyarakat.

Urgensinya, Penelitian ini penting karena 

Desa Wisata Yehembang Kangin memiliki 

potensi unik yang berbeda dibandingkan desa 

wisata lain di Kabupaten Jembrana. Meskipun 

memiliki beragam potensi, desa ini belum 

memiliki spesifikasi potensi utama yang ingin 

ditonjolkan, sehingga belum ada konsep 

destination branding yang jelas. Berdasarkan 

masukan dari narasumber, desa ini memiliki 

potensi untuk dikembangkan sebagai 

agrowisata berbasis pembudidayaan tanaman 

kakao, yang dapat menjadi daya tarik utama. 

Namun, implementasi destination branding 

dengan konsep agrowisata berkelanjutan dan 

partisipasi masyarakat belum berjalan optimal. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengoptimalkan potensi Desa Wisata 

Yehembang Kangin dengan melibatkan 

pemberdayaan masyarakat secara aktif, 

sehingga tercipta pariwisata berkelanjutan 

yang mendukung pertumbuhan ekonomi 

desa.

METODE

Penelitianl  inil  menggunakanl  metodel  

kualitatifl  denganl  pendekatanl  studil  

kasus,l  sebabl  datal  yangl  dikumpulkanl  

danl  dianalisisl  merupakanl  datal  kualitatifl  

daril  satul  unitl  kasus.l  Metodel  kualitatifl  

lebihl  terbuka,l  mendalam,l  danl  naturalistikl  

untukl  memperlajaril  sesuatu,l  orang,l  

danl  peristiwal  dalaml  suasanal  naturall  

(Kielmann,l  Cataldo,l  &l  Seeley,l  2012,l  

hlm.9).

Metode kualitatif dianggap tepat 

digunakan dalam penelitian ini karena 

memungkinkan eksplorasi data lapangan secara 

komprehensif dari sumber-sumber primer 

yang bersifat naturalistik (Suandana,Wayan 

2023, hlm. 114). Dengan pendekatan kualitatif, 

unit kasus dan objek yang menjadi fokus 

penelitian yang mendalam. Studi kasus yang 

terjadi di lapangan dapat diklasifikasikan 

sebagai subjek penelitian adalah Desa Wisata 

Yehembang Kangin, sedangkan objek yang 

menjadi fokus analisis mencakup potensi, 

kendala dalam pengembangan desa wisata, 

serta aspek pemetaan potensi berdasarkan 

desa atau banjar, dan analisis konsep 

destination branding.

Pengumpulan dataldilakukanlmelalui 

observasi,mwawancara, danmstudimpustaka 

Observasi digunakan untuk memperoleh data 

untuk mengetahui seberapa besarlpotensil 

yang dimiliki oleh desa dan juga permasalahan 

apa saja yang terjadi terhadap masyarakat desa. 

Observasi desa dapat berupa fasilitas umum 

dan sumber daya, sumber daya disini meliputi 

pertanian, peternakan, perkebunan dan hal-

hal yang berkaitan tentang perekonomian 

masyarakat. Wawancara digunakan untuk 
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memperkuat hasil penelitian dan untuk 

mengetahui seputar informasi desa wisata 

yang berhubungan dengan peneliti. Terakhir, 

studi kepustakaan untukl memperolehl  

datal  sekunderl  sebagail  pembandingl  danl  

memperkuatl  analisis,l  denganl  merujukl  

padal  hasil-hasill  penelitianl  sebelumnya,l  

buku,l  danl  jurnal-jurnall  ilmiahl  yangl  

relevan.

Validasil  datal  dilakukanl  denganl  

teknikl  triangulasil  sumber,l  yaitul  datal  

yangl  sejenisl  dicocokkanl  (divalidasi)l  

kebenarannyal  melaluil  sumberl  datal  yangl  

berbeda-bedal  danl  apabilal  adal  kesesuaianl  

makal  datal  dianggapl  valid.l  Analisisl  datal  

dilakukanl  secaral  interaktif selama dan 

setelah pengumpulan data, melalui proses 

seleksi dan pengkodean data, kategorisasi data, 

display data serta pembahasan, dan penarikan 

kesimpulan (Suandana, Wayan, 2023, hlm.114-

115; Sugiyono, 2012, hlm. 334-343). Seleksil  

danl  pengkodeanl  datal  bertujuanl  untukl  

memilihl  danl  menandail  datal  yangl  

diperlukanl  danl  mengesampingkanl  datal  

yangl  tidakl  relavan.l  Kategorisasil  datal  

bertujuanl  untukl  mengelompokkanl  datal  

yangl  terseleksil  sesuail  studil  kasus.l  

Displayl  datal  danl  pembahasanl  bertujuanl  

menyajikanl  danl  memaknail  datal  sesuail  

denganl  tujuanl  penelitian.l  Penarikanl  

kesimpulanl  bertujuanl  untukl  meringkasl  

temuanl  danl  kontribusinyal  bagil  riset-

risetl  berikutnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Memahami permasalahan yang 

dihadapi berdasarkan dengan penjabaran 

latar belakang di atas, yakni bagaimana 

menganalisis sebuah pemetaan potensi yang 

ada di wilayah desa wisata Yehembang Kangin 

berdasarkan dengan spesifikasi pemetaan 

potensi yang ada pada masing-masing banjar 

yang ada di desa wisata Yehembang Kangin. 

Berdasarkan spesifikasi pemetaan tersebut, 

maka solusi yang cocok diterapkan terkait 

dengan analisis konsep destination branding 

di desa wisata Yehembang Kangin adalah 

melalui analisis pemetaan potensi dan analisis 

konsep destination branding di desa wisata 

Yehembang Kangin berdasarkan dengan hasil 

pengumpulan data.

Analisis Pemetaan Potensi Berdasarkan 

Wilayah Desa (Banjar) Yehembang Kangin

Pemetaanl merupakanl  usahal  untukl  

mengumpulkanl  datal  yangl  nantinyal  

dipergunakanl  sebagail  datal  dil  petal  

meliputil  datal  potensi,l  sumberl  dayal  

alaml  danl  penduduk (Permanasari, 

I. (2007). Pemetaan potensi pada desa 

wisata Yehembang Kangin sebagai dasar 

pengembangan desa wisata, desa wisata 

Yehembang Kangin ini memiliki lima banjar 

dengan spesifikasi potensi berupa potensi 

alam, potensi kebudayaan, potensi religi dan 

Jejak Perjalanan Sejarah, yang akan dijabarkan 

melalui beberapa gambar dan deskripsinya.

Nusamara waterfall merupakan salah 

satu potensi alam yang sebagai salah satu 

objek wisata yang berada di banjar Nusamara 

yang terletak di wilayah desa Yehembang 

Kangin. Jarak tempuh dari lokasi Kampus 
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ISI Denpasar Menuju ke Lokasi Nusamara 

waterfall kurang lebih berkisar 2 Jam 30 Menit 

dengan jarak tempuh sepanjang 80 km. Akses 

dari pemukiman warga menuju Nusamara 

waterfall dapat diakses menggunakan 

kendaraan sepeda motor dengan jalur jalan 

dua jari menggunakan jalan bermaterial 

beton. Serta akses dari lokasi parkir menuju 

Nusamara waterfall aksesnya cukup sulit 

untuk dilalui kendaraan besar maupun kecil, 

hanya bisa diakses dengan berjalan kaki, 

akses berjalan kaki menuju waterfall kurang 

lebih berkisar 4 km, 500 meter. Tidak hanya 

terdapat waterfall tetapi ketika wisatawan 

ingin menyusuri jalan tersebut sepanjang 6 

km terdapat trowongan pengairan subak dan 

batu gender.

Wisata River Tubing adalah salah satu 

atraksi wisata yang ada di banjar Nusamara 

Desa Yehembang Kangin. lokasi atraksi ini 

jika ditempuh dari Kampus ISI Denpasar 

kurang lebih berkisar 2 jam 30 menit dengan 

jarak tempuh sepanjang 80 km, yang dapat 

diakses dengan menggunakan kendaraan 

beroda dua dan beroda empat (minibus) 

dengan kondisi jalan adalah jalan dua jari 

dengan jalan bermaterial beton. Atraksi ini 

telah diuji coba oleh tim pokdarwis dalam segi 

tingkat keamanannya. Setelah sampai di finish 

jalur river, para penikmat river tubing akan 

berjalan kaki (tracking) menuju lokasi awal di 

river tubing. Dengan harga tiket river tubing 

sebesar Rp 50.000/orang. Atraksi river tubing 

ini berdekatan dengan wisata lain yang ada di 

banjar nusamara yaitu pengluktan panca tirta, 

dan pura taman beji. 

Camping ground dan tracking merupakan 

sebuah wisata yang ada di banjar Nusamara 

Desa Yehembang 	 Kangin. Wisata ini 

berdampingan dengan wisata lain yang ada 

di banjar Nusamara yaitu wisata penglukatan 

panca tirta, pura beji, atraksi river tubing, 

Nusamara waterfall. Lokasi camping ground 

berada tepat di depan Pura Taman Beji, yang 

terdapat lahan kosong perkebunan untuk 

area camping ground. Fasilitas yang telah 

Gambar 1. Nusamara waterfall
(Sumber: Dokumen peneliti, 2023)

Gambar 2. Atraksi River Tubing
(Sumber: Dokumen peneliti, 2023)

Gambar 3. Camping Ground dan tracking
(Sumber: Dokumen peneliti, 2023)
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disiapkan untuk menunjang camping tersebut 

adalah terdapat fasilitas empat toilet dan 

satu bangunan pendopo. Jumlah tenda yang 

mampu ditampung adalah sebanyak 35 tenda 

yang berisikan 1-4 orang pertenda. Harga 

yang diberikan oleh pihak pokdarwis adalah 

sebesar Rp 120.000 ribu/tenda.

Penglukatan Panca Tirta dan Pura Taman 

Beji merupakan wisata religi yang terdapat di 

banjar Nusamara Desa Wisata Yehembang 

Kangin, akses yang diperlukan untuk 

menempuh dua lokasi wisata ini dari lokasi 

Kampus ISI Denpasar kurang lebih ditempuh 

dengan kurun waktu 2 jam 30 menit dengan 

jarak tempuh berkisar 80 km. serta untuk 

akses menuju lokasi bisa ditempuh dengan 

menggunakan kendaraan roda dua dan roda 

empat. Untuk wisatawan atau pengunjung 

yang beragama Non Hindu wajib untuk 

mengenakan kamben dan senteng yang sudah 

disediakan pada layanan penyewaan kamben, 

dengan harga kamben perorang dekenakan 

biaya sebesar Rp 10.000 rupiah.

Monumen Perjuangan Rakyat Nusamara 

adalah sebuah wisata budaya yang memiliki 

jejak bersejarah. Wisata budaya ini berlokasi 

di banjar Nusamara Desa Yehembang Kangin. 

Monumen tersebut merupakan sebuah 

monumen bersejarah yang menjadi tempat 

persinggahan I Gusti Ngurah Rai beserta 

dibantu masyarakat Nusamara dalam melawan 

penjajah pada masa tersebut. Serta monumen 

ini berada dipengujung jalan dari banjar 

Nusamara yang berada di puncak perbukitan 

Banjar Nusamara. Akses yang ditempuh dari 

lokasi Kampus ISI Denpsar menuju lokasi 

monumen kurang lebih 2 jam 35 menit dengan 

rentan perjalanan sepanjang 85 km. Akses 

menuju monumen dapatl  ditempuhl  denganl  

menggunakanl  kendaraanl  rodal  dual  danl  

rodal  empatl  denganl  kondisil  jalanl  aspall  

yang merupakan jalan Kecamatan di desa 

wisata Yehembang Kangin.

Warung kuliner d’emil merupakan 

salah satu wisata kuliner yang ada di Banjar 

Nusamara Desa Wisata Yehembang Kangin. 

Gambar 4. Penglukatan Panca Tirta dan 
Pura Beji

(Sumber: Dokumen peneliti, 2023)

Gambar 5. Monumen Perjuangan Rakyat 
Nusamara

(Sumber: Dokumen peneliti, 2023)

Gambar 6. Kuliner D’emil
(Sumber: Dokumen peneliti, 2023)
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wisata kuliner ini mulai dibangun dan di 

buka pada tahun 2019-2022 dan sempat tutup 

selama pandemi covid 19. Wisata kuliner ini 

dibangun diatas lahan 5 are, milik salah satu 

kelompok sadar wisata (pokdarwis) yaitu 

bapak I Gede Sidentra. Ciri khas masakan yang 

ada di wisata kuliner d’emil ini adalah lawar 

biu batu, ikan gurami bumbu kuning dan 

ikan gurami bumbu genep. Serta minuman 

khasnya berupa es degan atau kepala muda. 

Akses dari jalan utama menuju ke wisata 

kuliner d’email kurang lebih berkisaran 2 jam 

dari lokasi Kampus ISI Denpasar dengan jarak 

tempuh berkisaran 70 km dengan rute jalan 

kecamatan bermaterial aspal. Harga yang 

ditawarkan dari menu makanannya cukup 

bervariasi dari harga Rp10.000 hingga Rp 

35.000 serta dengan harga minuman yaitu Rp 

5.000 sampai Rp 15.000.

Green cliff adalah sebuah wisata 

buatan yang berlokasi di banjar Bangli Desa 

Yehembang Kangin. Green Cliff mulai dibuat 

dan dibangun pada tahun 2017 hingga masih 

berdiri sampai sekarang. Objekl  wisatal  

Greenl  Cliff,l  menawarkanl  konsepl  wisatal  

menarik,l  menghadirkanl  tempatl  rekreasil  

spesial,l  memberikanl  kesempatanl  bagil  

merekal  yangl  inginl  menikmatil  objekl  

wisatal  alaml  barul  dil  Balil  Barat. Akses 

yang ditempuh dari lokasi Kampus ISI 

Denpasar menuju ke lokasi wisata green cliff 

adalah berkisaran kurang lebih 2 jam 40 menit 

dengan jarak tempuh sepanjang 80 km dengan 

akses bisa menggunakanl  kendaraanl  rodal  

dual  danl  rodal  empatl  denganl  aksesl  

jalanl  kecamatanl  bermateriall  aspal. Harga 

tiket untuk masuk ke wisata buatan green cliff 

dikatakan cukup relatif murah yaitu dengan 

harga Rp 10.000 perorang.

Pura Rambut Siwi terletak di kabupaten 

Jembrana, sebelah timur Desa Wisata 

Yehembang Banjar Tegak Gede, Kecamatan 

Mendoyo. Jaraknya sekitar 10 km dari Kota 

Negara dan jika ditempuh dari Kampus ISI 

Denpasar kurang lebih 53 Menit dengan 

kurun perjalanan berkisar 26 km. dapatl  

dijangkaul  olehl  mobil,l  kendaraanl  umuml  

ataul  sepedal  motorl  karenal  terletakl  dil  

jalanl  utamal  Denpasarl  -l  Gilimanuk.l  

Candil  Utamal  terletakl  dil  tebingl  danl  

memberikanl  viewl  hamparanl  sawah.l  

Candi-candil  inil  memilikil  bangunanl  candil  

perwakilanl  yangl  terletakl  dil  sampingl  jalanl  

utamal  Denpasarl  kel  Gilimanuk.l  Namal  

Rambutl  Siwil  mengandungl  peninggalanl  

yangl  merupakanl  kuncil  rambutl  bijakl  

(rambut)l  yangl  dihormatil  (siwi).l  Pural  

Rambutl  Siwil  adalahl  salahl  satul  pural  

Dangl  Kahyanganl  jagatl  yangl  terletakl  dil  

Gambar 7. Green Cliff
(Sumber: Dokumen peneliti, 2023)

Gambar 8. Pura Rambut Siwi
(Sumber: Dokumen peneliti, 2023)
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Kabupatenl  Jembranal  Bali. 

Anjungan Cerdas Rambut Siwi sebuah 

lokasi untuk rest area atau tempat beristirahat 

yang ada di Banjar Tegak Gede, Desa Wisata 

Yehembang Kangin. Namun Anjungan Cerdas 

ini dibangun oleh Pemerintah Pusat dan 

diserahkan kepada Pembda Bali dan diberikan 

alih untuk mengelola dari perawatan dan 

kebersihan kepada pokdarwis Yehembang 

Kangin. Akses lokasi Ajungan Cerdas Rambut 

Siwi sangat berdampingan dengan wisata 

spiritual Pura Rambut Siwi dengan jarak 

tempuh dari Kampus ISI Denpasar adalah 2 

jam 22 menit berkisar 27km. 

Wisata edukasi ini adalah salah satu 

aset dari pilar branding dari desa wisata 

Yehembang Kangin. Budidaya tanaman 

akao menjadi salah satu dari program yang 

dijalankan oleh Pemerintah daerah dalam 

rangka untuk keberlanjutan perekonomian 

secara berkelanjutaan di desa. Budidaya kakao 

ini ditanam pada lahan dengan luas lahan 

300-600 hektar untuk tanaman kakao. Dengan 

adanya wisata edukasi ini menjadi salah satu 

wisata agrowisata yang nantinya menjadi satu 

kesatuan paket wisata dengan potensi lain 

yang ada di desa wisata Yehembang Kangin. 

Akses yang ditempuh dari lokasi Kampus ISI 

Denpasar hingga kelokasi pembudidayaan 

tanaman kakao ini kurang lebih 2 jam 30 menit 

dengan jarak perjalanan sepanjang 80 km.

Wisata alam sawah atau terasering yang 

dimiliki oleh Desa Wisata Yehembang Kangin 

yang terletak di Banjar Sumbul. Selain wisata 

yang dimiliki wisata terasering menjadi sebuah 

tujuan wisata yang hijau yang dikelilingi oleh 

hamparan sawah yang hijau. Akses lokasi dari 

tempat wisata lain di Desa Wisata Yehembang 

Kangin menuju kelokasi terasering kurang 

lebih 2 jam 22 menit dengan jarak berkisar 27 

km. Untuk mengakses lokasi wisata ini bisa 

menggunakan kendaraan roda dua dan roda 

empat. 

Gambar 9. Anjungan Cerdasa Mandiri 
(Sumber: Dokumen peneliti, 2023)

Gambar 10. Wisata Edukasi Kakao 
(Sumber: Dokumen peneliti, 2023)

Gambar 11. Terasering
(Sumber: Dokumen peneliti, 2023)
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Pengelolaan potensi Desa Wisata 

Yehembang Kangin dalam program 

pemberdayaan ekonomi masyarakat 

diantaranya, mengoptimalkan pengelolaan 

sumber alam berupa mata air. Dengan 

dukungan pemerintah daerah, baik 

Kabupaten maupun Provinsi serta pemerintah 

pusat, pengelolaan air bersih dikelola melalui 

Bumdesa Abdi Rahayu Yehembang Kangin 

(Suardika, 2022). Sumber air bersih di Desa 

Yehembang Kangin yang berlimpah, menurut 

Suardika juga dimanfaatkan untuk usaha 

air minum dalam kemasan (AMDK). Untuk 

AMDK juga pengelolaannya diserahkan 

kepada Bumdes. Oleh Bumdes, produk 

AMDK sudah mulai diedarkan di Jembrana.

Tujuan utama dari kegiatan usaha AMDK 

adalah untuk mengelola potensi desa secara 

baik dan maksimal sehingga menambah 

pendapatan desa yang digunakan sebagai 

kekuatan mensejahterakan masyarakat desa. 

Aspek-Aspek Pemetaan Potensi Berdasarkan 

Wilayah Menjadi Desa Wisata

Terdapatl  empatl  aspekl  (4A)l  yangl  

harusl  diperhatikanl  dalaml  penawaranl  

pariwisatal  khususnyal  desal  wisatal  

(Antaral  danl  Arida,l  2015).l  Aspek-aspekl  

tersebutl  adalahl  sebagail  berikut :

Aspekl  pertamal  adalahl  Attractionl  

(Dayal  Tarik)l  padal  Desal  Wisatal  

Yehembangl  Kanginl  inil  sesuail  denganl  

potensi-potensil  yangl  adal  diatasl  makal  

dapatl  dibentukl  beberapal  wujudl  atraksil  

untukl  menarikl  wisatawanl  danl  dapatl  

dibagil  menjadil  beberapal  kategoril  yaitul  

Atraksil  alaml  dapatl  memanfatkanl  potensil  

alaml  yangl  terdapatl  dil  Desal  Wisata 

Yehembang Kangin, atraksi saat ini yang 

dikembangkan berdasarkan potensi alamnya 

adalah river tubing yang aksesnya diambil dari 

potensi air terjun (Nusamara waterfall), tracking  

lahan yang dimanfaatkan berupa jalan setapak 

yang terdapat di banjar Nusamara, ATV yang 

menggunakan akses dari jalan hutan (tegalan) 

yang ada di banjar Nusamara. Serta pada 

banjar Tibusambi memanfaatkan potensi 

penanaman bibit pohon kakao sebagai atraksi 

wisata edukasi. 

Atraksil  rumahanl  inil  dapatl  membuat 

anekal  kerajinanl  ulatanl  ataul  anyamanl  dari 

daunl  kelapal  danl  makananl  yangl  selama 

inil  sudahl  adal  untukl  didatangil  oleh 

wisatawanl  sepertil  sayurl  (jukutl  serapah), 

lawarl  biul  batul  bumbul  gede.l  Masyarakat   

tetapl  melakukanl  kegiatanl  tersebutl  dan   

dapatl  menjadil  hall  yangl  menarikl  karena 

wisatawanl  yangl  datangl  bisal  terlibat 

langsungl  dalaml  pembuatannya.

Atraksi kebudayaan dapat memberikan 

kesempatan untuk ibu-ibu PKK Yehembang 

Kangin untuk melaksanakan kegiatan latihan 

jegog dan gong yang biasanya dipentaskan 

untuk acara dewa yadnya di Pura Rambut 

Siwi. Sebagai daerah pedesaan Desa Wisata 

Yehembang Kangin masih memiliki tradisi 

permainan atau budaya tradisional yaitu tarian 

jogoet bungbung dan musik jegog. Berbagai 

macam atraksi budaya selalu dipentaskan 

di gedung Anjungan Cerdas Rambut Siwi 

yang berlokasi di Banjar Tegak Gede Desa 

Yehembang Kangin.  Tarian joget bungbung 

dan jegog biasanya dipentaskan pada hari-

hari tertentu seperti peringatan subak, dan 

peringatan lainnya.

Tahapan aspek kedua adalah Accesability 



236
Ni Putu Elvian Andreani, I Nyoman Larry Julianto*, I Wayan Swandi 

Jurnal Panggung V35/N2/06/2025  

atau aksesibilitas dalam hal aksesibilitas di 

desa wisata Yehembang Kangin memang 

terkendala dari proses pengelolaan, jalan 

masuk menuju desa wisata saat ini sudah 

memiliki akses yang sangat baik yaitu dengan 

jalan aspal. Sedangkan beberapa akses jalan 

menuju lokasi wisata terdapat akses jalan 

yang masih menggunakan akses jalan dua 

jari dari beton yang sebelah kanan kirinya 

belum terdapat besi pembatas dengan lebar 

jalan beton adalah 5 meter saja dengan akses 

jalan yang masih dikatakan curam, sehingga 

dibutuhkan kerjasama dengan pemerintah 

daerah. Kantong-kantong parkir dibeberapa 

lokasi wisata masih memanfaatkan lahan 

kosong yang ada, sehingga dapat menjadi 

penghasilan bagi masyarakat dan tempat 

wisatanya.  Namun dibeberapa lokasi wisata 

belum terdapat fasilitas berupa toilet dan kios 

atau warung yang digunakan untuk berjualan 

makanan dan minuman. Hanya saja pada 

lokasi wisata yang berada dibanjar Nusamara 

sudah terdapat warung kuliner D’emil dan 

fasilitas toilet sebanyak empat unit dan satu 

bangunan pendopo.

Tahapan aspek ketiga amenities atau 

fasilitas adalah dapat dilihat dari akomodasi 

dan utilitas. Dari sisi akomodasi masyarakat 

desa wisata Yehembang Kangin saat ini sudah 

memanfaatkan rumah tinggal mereka menjadi 

homestay yang dapat digunakan sebagai 

penginapan bagi wisatawan yang datang serta 

dari segi kendaraan, beberapa masyarakat 

sudah menyediakan kendaraan bermotor atau 

disebut motor trail yang digunakan untuk 

mengakses beberapa lokasi dengan jalan yang 

curam. Sedangkan untuk fasilitas berupa 

utilitasnya, dapat dilihat dari jaringan yang 

ada di desa wisata Yehembang Kangin sudah 

baik, namun dari beberapa lokasi destinasi 

wisata terdapat gangguan jaringan yang tidak 

baik. 

Tahapan aspek keempat yaitu acillary 

atau kelembagaan. Dalam pengembangan 

desa wisata dibutuhkan adanya lembaga 

yang mengelola berjalannya desa wisata 

tersebut, saat ini sistem kelembagaan desa 

sudah baik yang dilihat dari terdapatnya 

kelembagaan seperti perangkat desa dan 

kelompok masyarakat yang disebut dengan 

kelompok sadar wisata atau “Pokdarwis”. 

Sehingga dengan adanya perangkat desa 

mampu membentuk sebuah desa wisata 

yang didasarkan pada kesadaran beberapa 

masyarakat yang ingin mengembangkan 

desanya dengan cara berpartispasi menjadi 

kelompok sadar wisata yang digunakan 

sebagai wadah berkembangnya pariwisata 

pedesaan di desa wisata Yehembang Kangin.

Aspek-Aspek Pemetaan Potensi Berdasarkan  

Komponen Lingkungan Hidup

Aspek pemetaan potensi dapat dianalisis 

melalui sebuah komponen lingkungan hidup. 

Lingkunganl  ataul  lingkunganl  hidupl  

adalahl  semual  bendal  danl  dayal  sertal  

kondisi,l  termasukl  dil  dalamnyal  terdapatl  

manusial  danl  tingkah-perbuatanya,l  yangl  

terdapatl  dalaml  ruangl  dil  manal  manusial  

beradal  danl  mempengaruhil  kelangsunganl  

hidupl  sertal  kesejahteraanl  manusial  danl  

jasad-jasadl  hidupl  lainnyal  (Akib,l  2014,l  

hlm.l  1).l  Sementaral  itu,l  lingkunganl  

hidupl  jugal  diartikanl  sebagail  ruangl  yangl  

ditempatil  suatul  makhlukl  hidupl  bersamal  

denganl  bendal  hidupl  danl  takl  hidupl  
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didalamnyal  (Soemarwoto,  2014, hlm. 48).

Batas ruangl lingkunganl menurutl  

pengertianl  inil  bisal  sangatl  luas,l  

namunl  praktiknyal  dibatasil  olehl  ruangl  

lingkunganl  denganl  faktor-faktorl  yangl  

dapatl  dijangkaul  olehl  manusial  sepertil  

faktorl  alam,l  faktorl  politik,l  danl  terutamal  

faktorl  ekonomi. Lingkungan hidup yang 

ada di wilayah desa wisata Yehembang 

Kangin terbagi menjadi dua unsur yaitu 

biotik dan abiotik. Diantaral  unsur-unsurl  

tersebutl  terjalinl  suatul  hubunganl  timball  

balik,l  salingl  mempengaruhil  danl  adal  

ketergantunganl  satul  sama lain (wawancara, 

05 Juli 2022, Prebekel Desa Wisata Yehembang 

Kangin). 

Berbicara mengenai lingkungan hidup, 

dapat dibagi menjadi tiga yaitu, lingkunganl  

alam,l  lingkunganl  sosiall  danl  lingkunganl  

binaanl  (buatan).l  lingkunganl  alaml  adalahl  

segalal  sesuatul  yangl  adal  dil  alaml  danl  

diciptakanl  olehl  Tuhanl  Yangl  Mahal  Esa.l  

Lingkunganl  alaml  adalahl  segalal  sesuatul  

yangl  sifatnyal  alamiahl  sepertil  keadaanl  

geografis,l  iklim,l  suhul  udara,l  musim,l  

curahl  hujan.l  (Zulkifli,l  2014,l  hlm.12).

Hasill  daril  penelitianl  inil  menunjukkanl  

bahwal  Desal  Wisatal  Yehembangl  Kanginl  

memilikil  potensil  wisatal  yangl  dapatl  

dibagil  menjadil  dua,l  yaitul  potensil  alaml  

danl  buatan.l  Lingkunganl  alaml  dapatl  

dilihatl  daril  potensil  alaml  yangl  dimilikil  

olehl  Desal  Wisatal  Yehembangl  Kanginl  

yaknil  potensil  alaml  perbukitan,l  hutanl  

danl  perairanl  sungai.l  Untukl  potensil  alaml  

perbukitanl  dil  Desal  Wisatal  Yehembangl  

Kanginl  saatl  ini,l  sudahl  terdapatl  dayal  

tarikl  wisatal  alaml  yangl  terletakl  dil  

Banjarl  Banglil  yaitul  dayal  tarikl  wisatal  

greenl  cliff.

Selainl  potensil  perbukitan,l  Desal  

Yehembangl  Kanginl  memilikil  potensil  

sungail  danl  hutanl  yangl  beradal  dil  

wilayahl  Desal  Yehembangl  Kanginl  yaknil  

khususnyal  dil  Banjarl  Nusamaral  danl  

Banjarl  Banglil  Adapunl  beberapal  potensil  

sungail  danl  hutanl  dil  Desal  Yehembangl  

Kanginl  yangl  sudahl  menjadil  atraksil  

wisatal  yaitul  wisatal  campingl  groundl  danl  

riverl  tubingl  dil  Banjarl  Nusamaral  denganl  

melintasil  sungail  dil  kawasanl  Desal  

Yehembangl  Kangin,l  selainl  itul  masukl  kel  

kawasanl  hutanl  terdapatl  jalurl  trackingl  

yangl  dibuatl  olehl  kelompokl  sadarl  

wisatal  yangl  dimanal  wisatal  trackingl  inil  

merupakanl  satul  satunyal  jalurl  menujul  

kel  dayal  tarikl  wisata air terjun Nusamara 

yang terletak disekitar ± 3 km dari atraksi 

wisata river tubing.

Lingkunganl  budayal  dilihatl  daril  

Potensil  budayal  yangl  dimilikil  Desal  

Yehembangl  Kanginl  diantaranyal  destinasil  

wisatal  Pural  Rambutl  Siwil  danl  tradisil  

kesenianl  jegog,l  yangl  dimanal  salahl  satul  

potensil  wisatal  budayal  yaitul  Pural  Rambutl  

Siwil  inil  sudahl  ditetapkanl  sebagail  dayal  

tarikl  wisatal  dil  Kabupatenl  Jembranal  

Gambar 13. Lingkungan Alam
(Sumber: Dokumen peneliti, 2023)
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denganl  Suratl  Keputusanl  Bupatil  nomorl  

16l  tahunl  2001.l  Kawasanl  dayal  tarikl  

wisatal  inil  sudahl  didukungl  denganl  saranal  

wisatal  sepertil  tersedianyal  areal  parkir,l  

toilet,l  wantilanl  danl  bangunanl  wantilanl  

budayal  sebagail  tempatl  pertemuanl  sertal  

loketl  tiketl  masukl  wisatawan.l  

Potensil  Budayal  lainnyal  yangl  bersifatl  

potensil  budayal  fisikl  yaitul  tradisil  senil  

jegogl  yangl  dimanal  senil  jegogl  adalahl  alatl  

musikl  ciril  khasl  kabupatenl  Jembrana,l  yangl  

dimilikil  Desal  Wisatal  Yehembangl  Kanginl  

dalaml  mengadakanl  suatul  pementasanl  

jegogl  antarl  banjarl  yangl  bertempatl  dil  

Balail  Desal  Yehembangl  Kanginl  banjarl  

tegakl  gedel  yangl  menjadil  dayal  tarikl  

wisatal  tersendiril  bagil  wisatawanl  dalaml  

mengunjungil  Desal  Wisatal  Yehembangl  

Kangin.

Hasil Pemetaan Potensi Berdasarkan Wilayah 

Sebelumnya

Berdasarkan dengan hasil pemetaan 

potensi yang ditelaah dianalisis berdasarkan 

dengan wilayah desa atau banjar ditemukan 

potensi yang beragam dengan potensi alam, 

kebudayan, religi, dan buatannya. Namun 

dilihat dari hasil lapangannya desa wisata 

dengan pengembangan beberapa potensi 

didalamnya tidak berjalan dengan efektif 

dan tidak terstruktur berdasarkan dengan 

komponen desa wisata, sehingga apabila 

ada wisatawan atau masyarakat diluar desa 

Yehembang Kangin tidak mengetahui potensi 

apa saja yang dikembangnya di desa tersebut.

Dari hasil penelitian, potensi pemetaan 

potensi sebelumnya. Desa wisata Yehembang 

Kangin memiliki potensi alam yang dilihat 

pada aspek perkebunan, pertanian, sungai 

dan lautnya seperti adanya wisata air 

terjun Nusamara, river tubing, tracking, 

camping ground, dan terasering. Pada potensi 

kebudayaannya dilihat pada aspek musik 

tradisional yang dimiliki yaitu musik jegog 

dan tarian joget bungbung. Potensi religinya 

dilihat dari potensi adanya Pura Rambut Siwi, 

Pura Taman Beji, Penglukatan Panca Tirta 

dan Monumen Perjuangan Rakyat Nusamara. 

Serta potensi buatan yang dimiliki oleh desa 

wisata Yehembang Kangin ini dilihat dari 

dibuatnya wisata buatan berupa green cliff di 

banjar Bangli, yang berlokasi di wilayah desa 

Yehembang Kangin. 

Sesuai dengan pemetaan potensi 

tersebut, hal lain yang peneliti lihat adalah 

perihal fasilitas dan akomodasinya. Beberapa 

objek wisata di desa wisata Yehembang 

Kangin masih terdapat jalan dua jari 

bermaterial beton tanpa terdapat garis 

pembatas di objek wisata banjar Nusamara. 

Karena dilihat dari kondisi jalan masih sangat 

curam dan dilihat dari fasilitas lainnya hanya 

terdapat beberapa unit toilet dan kurangnya 

pedagang souvenir ciri khas desa dan warung 

makan dekat lokasi objek wisata yang ada di 

Gambar 14. Lingkungan Budaya
(Sumber: Dokumen peneliti, 2023)
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desa wisata Yehembang Kangin. Oleh karena 

itu, pada gambar dibawah ini diterangkan 

hasil pemetaan potensi berdasarkan visual 

atau gambaran wilayah sebelumnya yang 

terjadi dilapangan. Serta dengan pengelolaan 

potensi yang tidak segnifikan mengakibatkan 

tidak adanya perkembangan desa wisata 

berdasarkan dengan pemberdayaan 

masyarakat dan perekonomian berkelanjutan, 

karena dilihat pada hasil dilapangan yaitu 

tidak adanya partisipasi dan kesadaran 

masyarakatanya dalam mengembangan desa 

wisata tersebut. serta masyarakat di desa 

wisata Yehembang Kangin tidak konsisten 

dalam pengelolan potensi yang dimiliki.

Hasil Pemetaan Potensi yang Ditawarkan

Hasil pemetaan potensi yang ditawarkan, 

dimaksud adalah peneliti memberikan sebuah 

solusi yang didapatkan dari beberapa analisis 

terkait dengan fenomena yang didapatkan 

dilapangan berupa pemetaan potensi dan 

belum adanya potensi yang diidentifikasikan 

secara spesifik sehingga belum adanya 

konsep desa wisata yang ditawarkan 

untuk menentukan pilar konsep destination 

branding seperti apa yang ditonjolkan kepada 

masyarakat. Oleh karena itu, berdasarkan 

hasil analisis dan pemetaan maka didapatkan 

sebuah konsep destination branding berupa 

wisata “agrowisata” yang didapatkan dari 

potensi yang ditonjolkan adalah potensi 

alamnya. Serta sesuai dengan program atau 

ide yang ingin dijalankan oleh Kepala Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa yang 

dilihat pada data wawancara bahwa ide yang 

ingin dijalankan adalah dengan menata lahan 

300-600 hektar lahan untuk membudidayakan 

tanaman kakao sebagai wisata edukasi atau 

agrowisata dan dengan adanya kesepakatan 

yang diberikan oleh pihak investor yang 

akan menawarkan sebuah objek baru berupa 

jembatan kaca yang akan dibangun diatas 

lahan green cliff sebagai objek wisata baru 

penghubung antara desa Yehembang Kangin 

dengan Desa Yehsumbul.

Dari hasil data analisis peneliti dengan 

data pendukung berupa data hasil wawancara 

dapat disimpulkan bahwa solusi atau temuan 

yang akan dihasilkan pada penelitian ini 

adalah berupa konsep destination branding 

berdasarkan dengan wisata “agrowisatanya” 

yang nantinya akan dipaketkan dengan 

objek wisata baru berupa jembatan kaca. 

Sehingga dari adanya objek wisata baru ini 

sebagai objek pembantu untuk mempaketkan 

wisata dan potensi yang ada di desa wisata 

Yehembang Kangin. sehingga bagi wisatawan 

domesik maupun mancanegara yang hendak 

ingin berkunjung pada desa wisata ini akan 

menggunakan jasa tour guide dengan paket 

kunjungan yang telah dipaket wisata yang 

ada di Yehembang Kangin.

Gambar 15. Hasil Pemetaan Potensi Sebelumnya 
Diwilayah Desa

(Sumber: Dokumen peneliti, 2023)
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Sesuai dengan hasil pemetaan yang 

ditawarkan berdasarkan konsep destination 

branding berdasarkan pada pemberdayaan 

masyarakatnya yang dilihat pada partisipasi 

masyarakat yang turut turun tangan 

sebagai orang yang memanagemen desa 

wisata Yehembang Kangin. baik dari segi 

pengelolaan, pemeliharan hingga ke proses 

eksekusi lapangannya.

SIMPULAN

Desa Wisata Yehembang Kangin memiliki 

potensi unik yang beragam, meliputi potensi 

alam, budaya, religi, dan potensi buatan 

yang dapat mendukung pengembangan 

destinasi wisata berbasis pemberdayaan 

masyarakat. Namun, pemetaan potensi yang 

belum terstruktur dan spesifik menghambat 

optimalisasi pengelolaan potensi desa. 

Konsep destination branding yang diusulkan 

adalah wisata agrowisata berbasis budidaya 

kakao yang dipadukan dengan pembangunan 

jembatan kaca sebagai daya tarik baru. 

Pemberdayaan masyarakat menjadi elemen 

penting dalam mendukung pengembangan 

pariwisata berkelanjutan di desa ini, yang 

dapat meningkatkan ekonomi lokal dan 

menciptakan identitas desa wisata yang kuat 

dan kompetitif.

UCAPAN TERIMA KASIH

Bapak I Gede Suardika, Selaku Prebekel 

Desa Wisata Yehembang Kangin yang telah 

memberikan informasi mengenai aktivitas, 

potensi, sejarah dan informasi lain terkait 

dengan desa wisata Yehembang Kangin 

dan memberikan ijin untuk melaksanakan 

penelitian di desa wisata Yehembang Kangin. 

Bapak I Gede Sidentra, Selaku Ketua 

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Desa 

Wisata Yehembang Kangin yang telah 

memberikan informasi terkait aktivitas 

kemasyarakatan, potensi yang dimiliki serta 

informasi lain yang terkait dengan destinasi 

wisata dan pemberdayaan masyarakat di Desa 

Wisata Yehembang Kangin.

Bapak I Made Yasa selaku Kepala 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Kabupaten Jembrana, serta Bapak I Komang 

Hendra selaku Wakil Kepala Bagian Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Jembrana, 

yang telah ikut serta memberikan ijin untuk 

melakukan uji petik terkait pemetaan potensi 

dan konsep destination branding di desa 

wisata Yehembang Kangin. serta memberikan 

informasi terkait data yang berhubungan 

dengan penelitian.	

***

Gambar 16. Hasil Pemetaan Potensi Dan Konsep 
yang Ditawarkan

(Sumber: Dokumen peneliti, 2023)
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